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Kata kunci : Kompetensi Guru, Pembelajaran Platform Online 
Kompetensi yang wajib dikuasai oleh guru minimal meliputi kompetensi 
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi 
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keadaan Indonesia 
sekarang tidaklah baik, dikarenakan adanya virus Covid-19 dari Wuhan, China, 
yang menyebabkan pemerintah kita menerapkan sebuah peraturan atau 
kebijakan pembatasan dalam melakukan aktifitas sosial, semua kegiatan atau 
aktifitas harus dilakukan di rumah, oleh sebab itu guru dituntut diharuskan 
memiliki kualifikasi memadai dari berbagai kompetensi, seperti pada 
pembelajaran berbasis Platform Online. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional Guru 
dalam pembelajaan berbasis Platform Online. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal dan SMPN 14 Kota Tegal. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif dengan desain 
penelitian lapangan. Sumber data penelitian yang dijadikan informan penelitian 
adalah guru IPA dari tiga sekolah yang diteliti dengan jumlah sembilan orang 
Guru. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini menggunakan dua instrumen yaitu 
lembar angket, dan lembar wawancara. Teknik analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan empat tahapan analisis yaitu pengumpulan data, deskriptif 
persentase, penyajian data, dan simpulan atau verifikasi. 
Hasil penelitian yang diperoleh peneliti pada tiga sekolah pada empat 
kompetensi, kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial 
dan kompetensi profesional guru menunjukan hasil yang baik, hal ini dilihat 
dari hasil angket yang disebar dengan rata-rata hasil (1) Kompetensi pedagogik 
Guru IPA dalam melaksanakan pembelajaran  berbasis Platform Online di 
SMPN 4, SMPN 13, dan SMPN 14 Kota Tegal menunjukan kategori baik 
dengan hasil rata-rata persentase 66,7% (2) Kompetensi kepribadian Guru IPA 
dalam melaksanakan pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4, 
SMPN 13, dan SMPN 14 Kota Tegal menunjukan kategori cukup dengan hasil 
rata-rata persentase 58,3% (3) Kompetensi profesional Guru IPA dalam 
melaksanakan pembelajaran  berbasis Platform Online di SMPN 4, SMPN 13, 
dan SMPN 14 Kota Tegal menunjukan kategori cukup dengan hasil rata-rata 
persentase 58,3% (4) Kompetensi sosial Guru IPA dalam melaksanakan 
pembelajaran  berbasis Platform Online di SMPN 4, SMPN 13, dan SMPN 14 








PRATAMA, HILMAN ABI. 2020. Competency Analysis Of Science 
Teachers In Using Online Platform Based  Learning During a Pandemic (Case 
study at SMPN Tegal City),  Thesis, Science Education, Faculty of Teacher 
Training and Education, Pancasakti University, Tegal City. Advisor I Muriani 
Nur Hayati, M.Pd, Advisor II Yuni Arfiani, M.Pd. 
 Keywords : Teacher Competence, Online Learning Platform  
Competencies that must be mastered by teachers at least include 
pedagogical competence, personality competence, social competence and 
professional competence obtained through professional education. The current 
state of Indonesia is not good, due to the Covid-19 virus from Wuhan, China, 
which causes our government to implement a regulation or policy to restrict 
social activities, all activities or activities must be carried out at home, 
therefore teachers are required to have adequate qualifications from various 
competencies, such as in Online Platform-based learning. This study aims to 
determine the pedagogic competence, personality competence, social 
competence and professional competence of teachers in online platform-based 
learning. This research was conducted at SMPN 4 Tegal City, SMPN 13 Tegal 
City and SMPN 14 Tegal City. The research method used is a qualitative 
research method with a field research design. Sources of research data used as 
research informants were science teachers from the three schools studied with 
a total of nine teachers. Data collection techniques in this study were 
observation, interviews and documentation. This study uses two instruments, 
namely a questionnaire sheet and an interview sheet. This study uses two 
instruments, namely a questionnaire sheet and an interview sheet. The data 
analysis technique in this study uses three stages of analysis, data collection, 
descriptive percentages, data presentation, and conclusions or verification. 
This study uses the data validity test to test the validity of the data in 
distributing the instrument. 
The results of the research obtained by researchers at three schools on 
four competencies, pedagogical competence, personality competence, social 
competence and teacher professional competence showed good results, this 
was seen from the results of a questionnaire distributed with the average 
results (1) Pedagogic competence of science teachers implementing Online 
Platform-based learning at SMPN 4, SMPN 13, and SMPN 14 Tegal City 
shows a good category with an average percentage result of 66.7% 
(2)Personality competencies of Science Teachers in implementing Online 
Platform-based learning at SMPN 4, SMPN 13, and SMPN 14 Tegal City 
shows a sufficient category with an average percentage result of 58.3% (3)The 
professional competence of Science Teachers in implementing Online 
Platform-based learning at SMPN 4, SMPN 13, and SMPN 14 Tegal City 
shows a sufficient category with average results. percentage average 58.3% (4) 
Social competence of Science Teachers in implementing Online Platform-based 
learning at SMPN 4, SMPN 13, and SMPN 1 4 The City of Tegal shows a 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sebagai suatu hal penting pada kehidupan seseorang. Adanya 
pendidikan ini diharapkan dapat menciptakan generasi bangsa yang mempunyai 
kualitas dan cerdas. Pada umumnya tiap individu harus menjalankan pendidikan, 
dikarenakan selalu melekat dengan kehidupan manusia (Made Pidarta, 2000). 
Pendidikan memberikan pengaruh dalam perkembangan kehidupan masyarakat, 
maupun individu. Pendidikan juga memberikan peran dan kontribusi terhadap 
kemajuan bangsa, wahana penerjemah berbagai pesan konstitusi, dan sarana 
pembentukan karakter bangsa (Mulyasa, 2007). Menurut  skema pendidikan 
nasional, pendidikan disadari dan direncanakan guna menciptakan kondisi belajar 
secara aktif, bagi siswa bisa meningkatkan potensinya agar memiliki kepribadian, 
kecerdasan, serta ketrampilan bagi bangsa, masyarakat, negara, dan individu. 
Berdasarkan definisi di atas bisa disimpulkan, pendidikan merupakan upaya 
sadar pada diri manusia secara menyeluruh yang meliputi tiga hal bimbingan, 
pengajaran, dan pelatihan, ketiga proses tersebut saling berkaitan satu dengan 
lainnya. Pada pendidikan terdapat berbagai komponen, salah satunya yakni guru. 
Guru berperan dalam masyarakat sebagai pelaku perubahan, dan bukah hanya itu 
saja, seorang guru pula bisa menyumbang dampak signifikan pada pembentukan 




Guru bukan saja menjadikan siswa menjadi anak yang pintar, pandai, 
melainkan mempersiapkannya sebagai pribadi yang mempunyai tanggung jawab 
pada dirinya, masyarakat maupun orang lain sesuai nilai-nilai norma yang berlaku, 
dengan membekali nilai-nilai terhadap peserta didiknya agar bermanfaat bagi 
kehidupannya sekarang maupun yang akan datang seorang guru disebut juga sebagai 
pendidik karakter (Doni Koesoema, 2009). 
Seperti yang kita tahu bersama bahwa kondidi negeri ini tengah berada pada 
keadaan yang kurang karena mengalama pandemi virus Covid-19, yang 
menyebabkan pemerintah kita menerapkan sebuah peraturan atau kebijakan 
pembatasan dalam melakukan aktifitas sosial, semua kegiatan atau aktifitas harus 
dilakukan di rumah. (Kmendikbud, 2020) memberikan maklumat  terkait proses 
belajar melalui sistem oknline dan melakukkan kegiatan atau aktifitas apapun dari 
rumah hal tersebut dilakukan untuk menekan penularan Covid-19. Salah satu isi surat 
ini adalah membatalkan kegiatan mengajar dan menggantinya dengan pembelajaran 
berbasis web (online) melalui e-learning yang dapat digunakan oleh berbagai 
institusi pendidikan 
Kebijakan penyelenggaraan pendidikan online yang diterapkan sekolah dan 
perguruan tinggi di Indonesia merupakan jawaban atas pandemi Covid-19 yang 
melanda dunia. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 
mendorong terlaksananya proses pembelajaran online. Hal ini sejalan dengan 
pemberitahuan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Tahun 
2020 Nomor 3 tentang Pencegahan Penyakit Virus Corona di Bidang Pendidikan 




2020 tanggal 12 Maret 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan tentang 
pencegahan penyebaran penyakit virus corona (Covid-19). Istilah pembelajaran 
online muncul pada era teknologi informasi dan merupakan model pembelajaran. 
"Online" merupakan singkatan dari "online", yang merupakan alternatif dari kata 
"online" yang sering kita gunakan bersama dengan teknologi internet. 
Pembelajaran online mengacu pada pembelajaran tidak melalui tatap muka 
tetapi melalui platform yang ada. Semua bentuk tema didistribusikan secara online, 
komunikasi juga dilakukan secara online, dan tes dilakukan secara online. Sistem 
pembelajaran online ini dibantu oleh berbagai aplikasi, seperti Google Classroom, 
Google Meet, Edmudo dan Zoom (Syafni Ermayulis, 2020). Unit satuan pendidikan 
khususnya lembaga sekolah, semua guru diharuskan mengganti metode pembelajaran 
dengan sistem tidak tatap muka atau metode pembelajaran berbasis E-learning. 
Beberapa media platform dipakai guna melaksanakan pembelajaran, dengan 
demikian diperlukan media pembelajaran yang baik dan memaksimalkan manfaat 
dari teknologi informasi (Rusman, 2019). Hal ini berdampak pada siswa yang harus 
menggunakan Gadget sebagai pendukung dalam aktivitas belajar. Pembelajaran 
online tatap muka melalui aplikasi adalah cara paling bermanfaat untuk mengurangi 
penyebaran Covid-19 dan menjaga guru serta siswa aman dan aman secara mental 
dari infeksi virus. (Jamaluddin, 2020). 
Teknologi informasi yang mendukung pelaksanaan pembelajaran online 
selama pandemi ini antara lain e-learning, Pembelajaran dengan menggunakan 
Platform Online yang mengharuskan semua Guru dan siswa mau tidak mau harus 




tutorial terlebih dahulu sebelum melakukan pembelajaran online. Begitu pun dengan 
siswa harus belajar lebih giat untuk bisa memahami materi yang diberikan oleh guru 
secara online. Sistem belajar daring belum dikerjakan dengan baik sebab belum 
siapnya Guru dan siswa dengan demikian butuh adanya adaptasi. Banyak dari siswa 
terbatas akan fasilitas yang dimiliki untuk mendukung pembelajaran online. Mulai 
dari keterbatasan sinyal, borosnya penggunaan paket data, banyak siswa yang belum 
mempunyai laptop, bahkan banyak siswa yang tidak tinggal di kota tetapi tinggal di 
pedalaman/pegunungan yang jauh dari akses internet. Keadaan ini dapat membuat 
permasalahan belajar makin rumit. Semua itu mengindiksasikan bila pada dasarnya 
rintangan pada sistem belajar daring terutama disebabkan belum maksimalnya 
menggunakan sistem TI.  
Berkaitan dengan hal tersebut, guru dituntut mempunyai kemampuan atau 
kompetensi dalam mentuntaskan kewajibannya menyampaikan materi melalui 
Platform Online pada siswa agar mendapatkan hasil yang baik. Dari latar belakang 
tersebut, maka dilaksanakan penelitian mengenai “ANALISIS KOMPETENSI 
GURU IPA DALAM MENGGUNAKAN PEMBELAJARAN BERBASIS 










B. Identifikasi Masalah 
Atas dasar permasalahan diatas, maka peneliti mengidentifikasi sejumlah 
persoalan yakni : 
1. Unit satuan pendidikan khususnya lembaga sekolah, semua guru diharuskan 
mengganti metode pembelajaran dengan sistem tidak tatap muka atau metode 
pembelajaran berbasis E-learning atau online, hal ini dikarenakan adanya 
wabah covid-19 
2. Dikarenakan persiapan guru dan siswa yang kurang memadai, proses 
pembelajaran online belum terlaksana secara optimal, sehingga perlu 
dilakukan penyesuaian terlebih dahulu. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari pengidentifikasian permasalahan di atas, menghindari agar tidak terjadi 
perluasan pada pembahasannya, maka masalah yang dibatasi yakni : 
1. Kemampuan Guru yang diukur ketika menggunakan pembelajaran berbasis 
Platform Online adalah Kompetensi Pedagogik, Kompetensi Kepribadian, 
Kompetensi Profesional, Kompetensi Sosial.   
2. Sekolah yang fokus di teliti yakkni sekolah yang sedang melaksanakan OPK 
3 pada mata pelajaran IPA yaitu SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, 
SMPN 14 Kota Tegal. 
3. Penelitian ini adalah riset  kualitatif dengan memakai Instrumen Angket dan 






D. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana Analisis Kompetensi Pedagogik Guru dalam menggunakan 
pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 
Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal ? 
2. Bagaimana Analisis Kompetensi Kepribadian Guru dalam menggunakan 
pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 
Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal? 
3. Bagaimana Analisis Kompetensi Profesional Guru dalam menggunakan 
pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 
Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal? 
4. Bagaimana Analisis Kompetensi Sosial Guru dalam menggunakan 
pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 
Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal? 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan riset ini dalam mengungkap dan mengeksplorasi : 
1. Untuk mengetahui Analisis Kompetensi Pedagogik Guru dalam 
menggunakan pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota 
Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal  
2. Untuk melihat Analisis Kompetensi Kepribadian Guru dalam 
menggunakan pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota 




3. Untuk melihat Analisis Kompetensi Profesional Guru dalam menggunakan 
pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 
Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal 
4. Untuk melihat Analisis Kompetensi Sosial Guru dalam menggunakan 
pembelajaran berbasis Platform Online di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 
Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal 
F. Manfaat Penelitian 
1. Kegunaaan secara Teoritis 
Hasil dari riset nantinya bisa memberi sumbangan terhadap 
pengembangan ilmu pendidikan, terutama kompetensi Guru dalam 
mengembangkan pembelajaran berbasis Online. 
2. Kegunaan secara Praktis 
a. Bagi Peneliti 
Riset ini bisa memperluas ilmu keilmuan serta kemahiran dalam belajar, 
sehingga menciptakan sebuah keterampilan meneliti.  
b. Bagi Guru 
Penelitian ini dijadikan informasi yang bisa dipakai dalam peningkatan 
pembelajaran berbasis Platform Online  
c. Bagi Siswa 
Hasil penelitian bisa membantu meningkatkan wawasan siswa terkait 
pembelajaran dengan menggunakan Platform Online untuk mencapai 





d. Bagi Sekolah 
Hasil penelitian ini bisa memberi manfaat untuk pihak Sekolah/Lembaga 
terkait, dan dijadikan pedoman untuk mengeluarkan keputusan  terkait 
manajemen SDM di SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, SMPN 























TINJAUAN TEORI, PENELITIAN TERDAHULU 
 
A. Tinjauan Teori 
1. Kompetensi Guru 
a. Pengertian Kompetensi Guru 
UU RI No. 14 Tahun 2005 mengenai Guru dan Dosen memaparkan, 
“Kompetensi merupakan seperangkat pengetahuan, keahlian, serta sikap yang 
wajib dipunyai, dimaknai, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam menjalankan 
tugas profesionalnya”. Berdasarkan penguraian itu, komnpetensi berpacu pada 
kemahiran dalam menjalankan suatu hal yang didapat dari pendidikan. 
Kompetensi guru memperlihatkan performa dan tindakan yang diaktualisasikan 
sebagai pemenuhan spesifikasi selama pelaksanaan tugas pendidikan. Menurut 
(Jejen Musfah, 2015) Kemampuan Ini adalah kumpulan pengetahuan, sikap dan 
keterampilan yang harus dimiliki guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dan 
pendidikan. Melalui pembelajaran, pelatihan dan pembelajaran mandiri, gunakan 
sumber belajar untuk memperoleh kemampuan. 
Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru mengacu pada 
kemampuan melaksanakan pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan, dan 
kompetensi guru mengacu pada kinerja dan perubahan rasional pemenuhan norma 
tertentu ketika melaksanakan tugas pendidikan. Berarti karena memiliki tujuan dan 
arah, dan kinerja adalah perilaku nyata, karena tidak hanya dapat mengamati, tetapi 




Padahal arti guru dalam "Kamus Besar Bahasa Indonesia" adalah orang 
yang bergerak dalam pekerjaan (mata pencaharian profesional) mengajar (KBBI, 
1989). Pada UU RI No 14 Tahun 2005 terkait Guru dan Dosen, guru merupakan 
pengajar ahli yang bertugas membina, mengajarm, memandu, menata,  serta 
mengevaluasi siswa disetiap jenjang pendidikan resmi (Undang-Undang RI, 
2005). Rusman (2010) mengungkapkan “Secara umum, guru adalah faktor yang 
sangat penting dan terpenting dalam pendidikan formal, karena bagi siswa, guru 
biasanya digunakan sebagai panutan bahkan figur identitas diri. Sedangkan 
menurut (Ondi Saondi, 2010), ia mengatakan: “Guru merencanakan, 
melaksanakan dan mengevaluasi pembelajaran di kelas, sehingga siswa adalah 
badan utama yang terlibat langsung dalam proses pencapaian tujuan pendidikan.  
Dari sudut pandang di atas, dapat disimpulkan bahwa seorang guru bukan 
hanya orang yang hanya memenuhi kewajiban mengajar, tetapi juga orang yang 
menjadi panutan, memiliki keterampilan khusus seorang pendidik dan dapat 
meningkatkan kualitas. di antara dua. Kualitas pendidikan dan tingkat pendidikan 
sumber daya manusianya. 
b. Macam-Macam Kompetensi Guru 
1) Kompetensi pedagogik 
Kompetensi Pedagogik sebagai kompetensi yang menekankan untuk 
menguasai materi pembelajaran yang lebih dalam dan meluas serta 
mencakup berbagai aspek dasar. Pada PP No 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat 
3 Dalam standar nasional pendidikan, kemampuan mengajar mengacu 




memahami peserta didik, merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, 
mengevaluasi hasil belajar, dan mengembangkan peserta didik untuk 
mewujudkan berbagai potensinya. 
Menurut Sudarwan Danim (2010), kemampuan mengajar adalah salah 
satu jenis keterampilan yang berkaitan memahamu siswa dan pemerintah, 
yaitu kemampuan mengajar dan berdialog. Presepsi lama adalah bahwa 
kemampuan mengajar terbatas pada mengajar atau merawat seni. 
Hubungan dialektika yang bermanfaat telah berkembang antara pedagogi 
merupakan pengetahuan dan pedagogi sebagai seni, yang sekarang sangat 
kuat dan konsisten.  
Sejumlah pengertian tentang kemampuan mengajar adalah sebagai 
berikut (Sudarwan Darnim, 2010) : 
a) Mengajar, yaitu metode Serta metode kerja guru dalam 
mentransformasikan isi pengetahuan, menstimulasi, membimbing dan 
mendorong siswa untuk berkembang guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang berhasil. Kerangka pengajaran mencakup penilaian 
formatif dan sumatif, serta kesempatan bagi siswa untuk "membantu" 
memodifikasi dan meningkatkan kualitas berpikir dan pemahaman. 
Definisi ini akan mengajar di tengah. 
b) Learning, yaitu proses dimana siswa meningkatkan kemandirian 
dan inisiatif dalam memperoleh dan meningkatkan pengetahuan 
dan keterampilan (seperti investigasi, berpikir kritis, kerja tim 




kualitas pengajaran dapat mengarah pada tingkat pemikiran yang 
lebih Pemahaman yang tinggi dan mendalam tentang siswa, 
pemahaman tentang proses pembelajaran mereka sendiri, 
metakognisi, kemampuan untuk mentransfer pengetahuan yang 
dipelajari ke situasi baru, dan kemampuan umum untuk memiliki 
kehidupan yang lebih luas dan pembelajaran sepanjang hayat. 
Pembelajaran sepanjang hayat merupakan kontinuitas bagi guru. 
c) Hubungan antara proses belajar mengajar, dan semua faktor lain 
yang membangkitkan minat mengajar, seperti penelitian 
sederhana oleh siswa. Hubungan ini dapat diartikan bahwa siswa 
dibimbing oleh guru atau kegiatan belajar yang berpusat pada 
siswa, tetapi masih di bina guru. Kaitan ini, berbentuk apa saja, 
tetap berkaitan dengan kegiatan mengajar. Ada gagasan yang 
berlawanan bahwa hubungan antara kegiatan belajar mengajar 
telah kehilangan efektivitas (siswa harus menjadi proaktif dan 
lebih mandiri). 
d) Hubungan belajar Pengajaran melibatkan semua tahapan lingkungan 
dan usia, yaitu hubungan yang berkembang dalam lembaga pendidikan 







Kemendiknas mengemukakan ada sebanyak 6 bidang kemampuan  
pedagogik dan penandanya (Kemendiknas, 2010) : 
a) Menguasai karakteristik peserta didik 
Guru dapat mencatat dan menggunakan informasi tentang 
karakteristik siswa guna mendukung jalannya pembelajarn. 
Karakteristik tersebut terkait dengan latar belakang fisik, intelektual, 
sosial, emosional, moral, dan sosial budaya. 
b) Menguasai teori belajar dan prinsip belajar mengajar. 
Berbagai metode, strategi, metode, dan keterampilan belajar dapat 
ditentukan, sehingga pendidikan kreatif dapat dilaksanakan sesuai 
dengan kemampuan guru. Guru Metode pembelajaran dapat 
disesuaikan dengan karakteristik siswa untuk memicu keterampilan 
bekajar. 
c) Pengembangan kurikulum. 
Guru dapat menyusun silabus sesuai dengan tujuan yang paling 
penting dari mata pelajaran, dan menggunakan RPP sesuai dengan 
tujuan dan lingkungan belajar. Guru dapat memilih, menyusun dan 
mengatur materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. 
d) Kegiatan pembelajaran yang mendidik. 
Guru dapat menyusun dan menerapkan desain pendidikan yang 
lengkap. Guru dapat melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Sesuai dengan karakteristik siswa, guru 




sumber belajar. Jika relevan, guru dapat menggunakan TIK untuk 
belajar. 
e) Pengembangan potensi peserta didik. 
Guru dapat menganalisis potensi belajar setiap siswa, dan 
menentukan perkembangan potensi siswa melalui suatu rencana 
pembelajaran yang mendukung siswa untuk mewujudkan potensi 
akademik, kepribadian dan kreativitasnya, hingga terdapat bukti 
yang jelas bahwa siswa tersebut dapat mewujudkan potensinya.. 
f) Komunikasi dengan peserta didik. 
Guru dapat berkomunikasi secara efektif, penuh kasih sayang dan 
sopan dengan siswa, serta menunjukkan semangat dan sikap yang 
positif. Guru dapat memberikan tanggapan yang lengkap dan 
relevan untuk komentar atau pertanyaan siswa. 
2) Kompetensi Kepribadian, 
Keterampilan kepribadian didalam PP No 19 Tahaun 2005, pada pasal 
28, ayat 3 Merupakan kemampuan kepribadian yang stabil, stabil, dewasa, 
bijaksana, bermartabat, teladan bagi siswa, dan akhlak mulia. Kemampuan 
diri sendiri termasuk yang memuat kemampuan afektif guru. Setiap orang 
pasti berkepribadian berbeda karena fitrahnya seorang manusia. 
Kompetensi ini meliputi berakhlak mulia, arif, wibawa, dan bijaksana. 
Selain kecakapannya dalam mengajar, guru juga sebagai panutan setiap 




evaluasi terhadap kinerjanya dan berkonsisten untuk mengasah 
profesionalismenya dalam mengajar.  
Kemampuan kepribadian mencerminkan kemampuan kepribadian 
yang stabil, mantap, dewasa, arif, dan bermartabat, yang menjadi teladan 
bagi siswa dan berakhlak mulia. Berikut penjelasan poin-poin utama 
pemahaman kemampuan kepribadian  (Jamil Suprahatiningrum, 2014)  
a) Memiliki Kepribadian Mantap dan Stabil 
Dalam hal ini, guru harus bertindak sesuai dengan hukum dan 
norma sosial. Jangan biarkan pendidik melakukan perilaku yang tidak 
diinginkan, kurang profesional, atau bahkan tidak senonoh. Misalnya, 
beberapa guru yang tidak etis akan menghamili siswa, alkohol, 
narkoba, penipuan, pencurian, dan aktivitas pendidikan lainnya yang 
merusak citra. 
b) Memiliki Kepribadian Yang Dewasa 
Kedewasaan guru tercermin dari kestabilan emosi mereka. Oleh 
karena itu, diperlukan pelatihan psikologis agar guru tidak mudah 
terpikat emosi. Karena jika gurunya marah akan membuat siswa takut. 
Takut Hal tersebut akan berdampak pada menurunnya minat siswa di 
kelas dan akan mengganggu konsentrasi belajarnya. 
c) Memiliki Kepribadian Yang Arif 
Tunjukkan kepribadian bijak melalui tindakan yang bermanfaat 
bagi siswa, sekolah, dan masyarakat, serta menunjukkan keterbukaan 




d) Memiliki Kepribadian Yang Berwibawa 
e) Perilaku ini menunjukkan perilaku yang berdampak positif bagi siswa 
dan dihormatiMenjadi Teladan Bagi Siswa 
Misalnya guru menjadi fokus aksi siswa. Untuk itu, guru harus 
memperhatikan hal-hal berikut ini: 
1.  Sikap dasar: postur mental. Contoh: sukses, gagal, bekerja, 
relasi, agama, dll. 
2. Gaya bicara dan bicara: menggunakan bahasa sebagai alat 
berpikir. 
3. Kebiasaan Kerja: Gaya yang digunakan dalam bekerja yang 
memberikan kontribusi bagi kehidupan. 
4. Melalui pengalaman dan sikap salah. 
5. Pakaian merupakan suplemen penting bagi individu dan 
menunjukkan ekspresi kepribadian secara keseluruhan. 
6. Hubungan interpresonal 
7. Proses berpikir. 
8. Perilaku neurologis atau tindakan defensif yang digunakan 
untuk melindungi diri sendiri dan merugikan orang lain. 
9. Rasa yang mencerminkan nilai-nilai orang yang 
bersangkutan. 
10. Pengambilan keputusan adalah cermin dari keterampilan 
rasional dan intuitif. 




12. Model hidup dalam masyarakat. 
f) Memiliki Akhlak Mulia 
Guru harus mulia, karena mereka adalah konsultan. Niat utama 
guru bukanlah untuk menghadapi dunia, tetapi untuk menghadapi 
dunia. Itulah niat menyembah Allah. Dengan kemauan yang tulus, 
guru akan bertindak sesuai dengan pedoman agama dan menghadapi 
segala masalah dengan sabar, berharap dapat memuaskan Allah SWT. 
Guru harus bertindak sesuai dengan norma hukum dan norma sosial. 
Saat ini banyak terjadi insiden yang melanggar hukum dan etika guru, 
sehingga merugikan kepribadian guru. Ini karena beberapa guru tidak 
memahami pentingnya kemampuan kepribadian untuk membantu 
mereka menyelesaikan tugas mengajar dengan sukses (Jamil 
Suprihatiningrum, 2014). 
3) Kompetensi Sosial 
Kompetensi yang terlihat dari aktivitas sosial dan kerjasama antara 
guru dan siswanya. Guru harus menguasai kompetensi ini, diantaranya 
cara mengkomunikasikan secara tulis ataupun lisan, penggunaan teknologi 
komunikasi yang fungsional, bergaul bersama siswa dengan efektif, antar 
guru, wali murid, tenaga kependidikan, dan masyarakat secara santun. Hal 
ini harus dilaksanakan secara seimbang supaya dapat berlangsung dengan 
lancar. Guru mempunyai tugas mulia dan harus profesional. 
Menurut UU RI No.14 tahun 2005 Kompetensi sosial adalah 




pendidik, pendidik lain, pendidik, orang tua / wali, dan masyarakat sekitar. 
Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan pendidik dan peserta 
didik sebagai bagian dari masyarakat, pendidik sebaya, pendidik, orang tua 
/ wali peserta didik, dan masyarakat sekitar untuk berkomunikasi dan 
berinteraksi secara efektif (Mulyasa, 2007). Guru adalah makhluk sosial. 
Di sekolah atau masyarakat, kehidupan sehari-harinya tidak terlepas dari 
kehidupan sosialnya. 
Oleh karena itu, guru dituntut memiliki keterampilan sosial yang 
memadai. Berikut adalah syarat-syarat yang perlu dimiliki guru sebagai 
makhluk sosial (Jamil Suprihatiningrum, 2014) : 
a) berinteraksi dengan efektif, ada tujuh kompetensi sosial yang perlu 
dipunyai. 
1) Mempunyai ilmu terkait adat istiadat dan agama  
2) Mempunyai pemaha,an terkait tradisi dan budaya  
3) Mempunyai pemahaman terkait inti demokrasi 
4) Mempunyai pemahaman tentang estetika 
5) Mempunyai peahaman dan kesadaran sosial 
6) Mempunyai perilaku baik serta pemahaman dan kinerja 
7) Menujunung harkat matrabat manusi 
b) Manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat 
Untuk mengelola hubungan antara sekolah dan masyarakat, 
guru dapat menyusun perencanaan sesuai dengan proses pelaksanaan 




dan masyarakat, ada empat komponen yang dipertimbangkan: 
Perencanaan perencanaan, pengorganisasian, implementasi dan 
evaluasi. Pada saat yang sama, berbagai teknologi dapat digunakan 
untuk kegiatan, yaitu teknologi langsung, seperti kunjungan pribadi 
tatap muka, kunjungan pribadi melalui email, atau media massa dan 
teknik tidak langsung. Pengertian teknologi tidak langsung 
merupakan kegiatan yang tidak disengaja yang dilakukan oleh 
pelakunya, namun memiliki nilai positif bagi sekolah untuk 
bermanfaat bagi umat manusia. 
c) Ikut berperan aktif di masyarakat 
Selain sebagai pendidik, guru juga berperan sebagai wakil 
masyarakat. Sebab, status guru sama halnya dengan status sosial. 
Oleh karena itu, tugas guru adalah menumbuhkan partisipasi sosial 
dalam pembangunan. Dalam melakukan tugas, Guru perlu 
meningkatkan kemampuannya dalam bentuk aspek normatif 
pendidikan (kejujuran dan kredibilitas), faktor yang perlu 
diperhatikan sebelum memilih jabatan guru, dan membuat rencana 
untuk meningkatkan kemajuan masyarakat dan pendidikan. 
d) Menjadi agen perubahan sosial 
UNESCO telah menemukan bahwa guru adalah agen 
perubahan dan dapat mendorong pemahaman dan toleransi. Tidak 
hanya dapat mendidik peserta didik, tetapi juga mengembangkan 




tanggung jawab guru adalah mengubah pengalaman masa lalu 
menjadi kehidupan yang bermakna bagi siswa. Sebagai pendidik, 
guru perlu mengembangkan kecerdasan sosial siswa, yaitu 
berdiskusi, bermain peran, menghadapi masalah, kunjungan 
langsung, komunitas dan lingkungan sosial yang beragam. 
Keterampilan sosial sangat diperlukan dan harus dimiliki oleh guru. 
Karena bagaimanapun juga, selama proses pendidikan, tidak hanya siswa 
sendiri yang merasakan dampaknya, tetapi juga masyarakat yang 
menerima dan memanfaatkan lulusannya. Oleh karena itu, memang perlu 
dilakukan peningkatan kemampuan mendengar, melihat dan 
memperhatikan kebutuhan sosial.. 
4) Kompetensi Profesional 
Menurut UU No. 14 tahun 2005 pasal 10 ayat (1) Bagi guru dan 
dosen, kompetensi profesional mengacu pada kemampuan menguasai mata 
pelajaran secara luas dan mendalam, yang berarti penguasaan materi 
secara luas dan mendalam, termasuk kemampuan membimbing mahasiswa 
untuk memenuhi standar kompetensi yang berlaku pada mata pelajaran 
tersebut. Standar Pendidikan Nasional.. 
Kemampuan profesional adalah berbagai kemampuan yang 
dibutuhkan untuk dapat berperilaku sebagai profesional, termasuk keahlian 
di bidangnya. Hal ini dapat membimbing siswa untuk memenuhi standar 
kemampuan yang telah ditentukan sebelumnya (Sudarwan Danim, 2003). 




berhasil bila guru dapat mengikuti ilmu yang berkembang secara dinamis, 
namun jika terjadi sebaliknya maka keberadaan guru akan terabaikan. 
Guru diharuskan dapat membelajarkan materi secara optimal. Guru juga 
harus paham akan metode, struktur, dan konsep pembelajaran, sehingga 
sikap guru yang profesional sebagai hal mutlak (Enar Ratriany Assa, 
2015). 
Menurut HAR Tilaar, profesi adalah pekerjaan atau kegiatan yang 
dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan, diperlukan 
pengetahuan, keterampilan, atau keterampilan profesional tertentu untuk 
memenuhi standar mutu atau peraturan tertentu dan memerlukan 
pendidikan profesional (HAR Tilaar, 2002). Menurut (Ahmad Tafsir, 
1992) profesionalisme merupakan pemahaman yang mengajarkan bahwa 
setiap pekerjaan harus dikerjakan oleh seorang ahli. 
Menurut Barlow, kemampuan profesional guru adalah kemampuan 
dan kewenangan guru dalam melaksanakan pekerjaan mengajar. Oleh 
karena itu, guru profesional mengacu pada guru yang mampu 
melaksanakan tugas guru dengan kemampuan tinggi (profesional) sebagai 
sumber kehidupan (profesional). Ragam keterampilan mental 
(kemampuan) (Mulyasa, 2007) : 
a) Kompetensi kognitif guru 
Secara kognitif, guru harus memiliki kemampuan kognitif 
yang tinggi untuk mendukung aktivitas belajarnya Syarat utama dari 




fleksibilitas). Hal ini ditandai dengan keterbukaan guru dalam 
berpikir dan beradaptasi, ketika mengamati dan mengidentifikasi 
suatu objek atau situasi, guru yang luwes akan selalu berpikir kritis 
(berpikir dengan penuh pertimbangan akal sehat). Menurut 
Muhibbin Syah (Muhibbin Syah, 2008), ilmu yang dibutuhkan untuk 
memberikan ilmu guna menunjang karirnya meliputi dua kategori 
yaitu: 
1)  Ilmu pendidikan, yaitu ilmu yang dibutuhkan untuk 
mendukung secara langsung maupun tidak langsung proses 
pengajaran. Kategori ilmu pendidikan meliputi pendidikan, 
psikologi pendidikan, manajemen pendidikan, metode 
pembelajaran, teknik penilaian, dll. 
2) Subjek ilmu bidang penelitian mencakup semua bidang 
penelitian yang akan menjadi ilmu profesional atau mata 
kuliah yang akan diajarkan. 
b) Kompetensi afektif guru 
Secara emosional, guru harus memiliki sikap dan emosi untuk 
mendukung proses belajarnya, baik itu untuk orang lain maupun 
untuk dirinya sendiri. Memperlakukan orang lain, terutama guru dan 
siswa, harus memiliki kasih sayang dan karakter, bersikap baik dan 
ramah. Dengan karakteristik tersebut, siswa akan dihargai dan 
dikenali karena keberadaannya sendiri, sehingga mendorong siswa 




pembelajaran dapat memberikan hasil yang terbaik. Menghadapi diri 
sendiri, guru juga harus memiliki sikap yang positif sehingga pada 
akhirnya dapat membantu mengoptimalkan proses pembelajaran. 
Keadaan emosional dari guru (terutama yang mendukung proses 
pembelajaran) berasal dari konsep diri dan efikasi diri yang tinggi 
terkait dengan kegiatan mengajar yang mereka lakukan. Guru 
dengan konsep diri tinggi biasanya memiliki keberanian untuk 
mengajak, menyemangati dan membantu siswa meningkatkan 
levelnya. 
c) Kompetensi psikomotor guru 
Kemampuan psikomotorik guru mengacu pada satu atau lebih 
keterampilan yang sebenarnya dibutuhkan guru untuk mendukung 
aktivitas profesionalnya sebagai guru. Keterampilan psikomotorik 
ini umumnya mencakup keterampilan psikomotor, terutama 
keterampilan psikomotor. Biasanya tercermin dalam bentuk gerakan 
umum guru dan gerakan tubuh, seperti duduk, berdiri, berjalan, 
berjabat tangan, dll. Secara khusus, keterampilan psikomotorik 
tercermin dalam bentuk keterampilan mengekspresikan diri secara 
verbal dan non verbal. 
Kemampuan profesional guru adalah kemampuan yang berkaitan 
dengan struktur materi pembelajaran (termasuk kurikulum) dan 
metodologi ilmiah. Secara lebih rinci subkompetensi profesi masing-




1) Sub kemampuan menguasai materi ilmiah yang berkaitan dengan 
bidang penelitian, dengan indikator yang sangat diperlukan: 
memahami materi ajar dalam kurikulum sekolah, memahami 
struktur, konsep dan metode ilmiah bahan ajar yang ditutup-tutupi 
atau koheren, memahami hubungan antar konsep dan disiplin. 
Menerapkan konsep ilmiah dalam kehidupan sehari-hari. 
2) Sub kemampuan menguasai struktur dan metode keilmuan, dengan 
indikator penting: menguasai tata cara penelitian dan penelitian kritis 
untuk memperdalam ilmu / materi di bidang penelitian secara 
profesional dalam skala global (Farida Sarimaya, 2008) 
Kompetensi profesional guru dibangun melalui kemahiran dalam 
kemampuan yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan. Sebagai 
guru yang profesional, guru harus selalu meningkatkan kemampuan, 
wawasan dan kreativitasnya (Ngaimun Naim, 2011). Guru profesional 
harus memiliki kualifikasi akademik yang berkaitan dengan mata pelajaran 
yang mereka ajarkan, dan menguasai kompetensi sesuai dengan 
persyaratan "Undang-Undang Guru dan Dosen". Sertifikat pendidik yang 
diperoleh melalui proses sistematis yang disebut "sertifikasi" dapat 
membuktikan bahwa seorang guru diakui oleh pendidik profesional. 
2. Pembelajaran Berbasis Platform Online 
a. Pengertian Pembelajaran Berbasis Platform Online 
Istilah pembelajaran online muncul pada era teknologi informasi 




"online" dan merupakan alternatif dari kata "online" banyak kita pakai 
bersama dengan TI. Online merupakan pengartian dari kaliamt online 
yang artinya terhubung ke Internet. Pembelajaran online mengacu pada 
belajar secara online memakai aplikasi belajaran atau jaringan sosial. 
Pembelajaran online mengacu pada pembelajaran yang tidak perlu tatap 
muka tetapi melalui platform yang ada. Semua bentuk tema 
didistribusikan secara online, komunikasi juga dilakukan secara online, 
dan tes dilakukan secara online. Sistem pembelajaran online ini dibantu 
oleh berbagai aplikasi, seperti Google Classroom, Google Meet, Edmudo 
dan Zoom (Syafni Ermayulis, 2020). 
Suatu keadaan disebut online ketika memenuhi serangkaian 
syaratan yakni: 
1. Dibawah pengaturan pusat dari perangkat yang terhubung. 
2. Dibawah pengawasan lansung. 
3. Tersaji bagi pemaian cepat. 
4. Terhubung di sestem yang diatur 
5. Berbentuk fungsonal dan saty on 
Selama penerapan bentuk online, siswa dapat belajar dengan 
leluasa. Mahasiswa dapat belajar kapanpun dan dimanapun tidak di atur 
sama ruang & waktu. Siswa pula bisa berhubungan bersama pendidik 
disaat yang sama, misal memakai video call atau chat real-time. E-




Mengajar online tentunya memiliki tantangan tersendiri. 
Mahasiswa tidak hanya perlu memberikan suasana yang mendukung di 
rumah guna belajr, namun membutuhkan hubungan jaringan yang stabil. 
Akan tetapi pmbelajaran yang baik pula sama pentingnya. 
Berikut beberapa tip bagi siswa untuk bepergian secara online 
secara efektif: 
1. Saat melakukan video call, komunikasi antara dosen, staf dan 
mahasiswa harus lancar.  
2. Secara aktif berdiskusi dengan guru atau teman.  
3. Manajemen waktu siswa. 
4. Menjaga hubungan sosial bersama individu berbeda, misalnya 
saudara di rumah dan temankelas di luar panggilan video untuk 
meningkatkan keterampilan sosial. 
Menurut (Newsletter of ODLQC; 2001) Seperti yang telah 
disebutkan pada bagian pertama di atas, setidaknya ada tiga syarat 
penting untuk kegiatan e-learning yaitu: 
1. Dalam buku pedoman ini, kegiatan belajar melalui penggunaan 
jaringan "jaringan" beri batas saat pemakaian Internet. signal 
tersebut bisa menyertakan LAN / WAN berbentuk website 
eLearners.com. 
2. Layanan pendukung pembelajaran tersedia bagi peserta 




3. Ketersediaan layanan bantuan pengajar bisa mendukung siswa 
jika menemui kesusahan. 
Selain 3 syarat di atas, Anda juga bisa menambahkan seperti:  
4. Organisasi yang mengatur kegiatan elearning 
5. tindakan baik siswa dan pendidik pada TIK  
6. desain model pembelajaran yang bisa dipahami oleh semua 
peserta pembelajaran,  
7. rangkaian untuk mengevaluasi peningkatan peserta belajar atau 
peningkatan pembelajaran, dan  
8. suatu cara timbal balik yang dibuat oleh organisasi manajemen 
Sebab itu dengan mudah bisa disebut bila e-learning (e-Learning) 
adalah proses belajar yang menggunakan jaringan (Internet, local area 
network, WAN) sebagai metode penyampaian, interaksi dan promosi, 
serta tunduk pada berbagai bentuk dukungan belajar lainnya. Layanan 
(Brown; 2000). Pada uraian selanjutnya istilah "e-learning", "online 
learning" atau "e-learning" akan dipakai secara gantian, namun tetap 
memiliki arti yang serupa dengani yang disampaikan. (Feasey ; 2001). 
b. Fungsi Pembelajaran Berbasis e-Learning 
Paling tiudak terdapat 3 manfaat belajar berdasar TIK guna 
pelaksanaan pmbelajaran dsekolah (classroom teaching),yakni untyk 







1. Tambahan (suplement) 
Siswa bebas menentukan hendak menggunakan materi 
elearning. mahasiswa tidak memiliki kewajiban / kewajiban untuk 
mengambil materi e-learning. Meski bersifat memilih, siswa yang 
menggunakannya pasti akan mempunyai lebih banyak ilmu atau 
pengetahuan. 
2. Pelengkap (complement) 
 Pelengkap Materi e-learning diprogram guna menambahnkan 
materi pelajaran yang didapatkan murid (Lewis, 2002). Sebagai 
pelengkap, materi e-learning pemrograman ini berarti sebagai 
materi yang dapat digunakan untuk pengayaan (reinforcement) atau 
untuk pembimbingan siswa dalam kegiatan pembelajaran reguler. 
Bila murid yuang cekatan menerima topik yang dijelaskan 
langsung dikelas (fast learners) memiliki peluang guna 
mendapatkan materi elektronik yang dikembangkan khusus untuk 
mereka, materi e-learning akan menjadi metode pembelajaran yang 
substansial. Harapannya supaya meningkatkan pemahaman siswa 
pada topik yang dikemukakan oleh guru di kelas. Dapat dikatakan 
bahwa ini adalah remedial plan.Jika siswa (siswa kelas) 
menghadapi kesusahan memiliki kesempatan untuk memahami 
topik yang diangkat oleh guru dengan bertemu lamngsung, mereka 




untuk siswa. harapannya supaya siswa gampang mengerti topik 
yang diangkat oleh pendidik disekolah. 
3. Pergantian  
Sebagian sekolah dan kampus diberbagai negara maju 
meluncurkan solusi bentuk pembelajaran untuk siswa/mhasiswa. 
Maksudnya agar siswa bisa dengan mudah mengatur 
pembelajarannya terdapat 3 solusi bentuk pembelajaran yang bisa 
siswa pilih, yaitu: 
a. Tatap muka langsung  
b. Tatap muka dan daring  
c. Keseluruhan lewat daroing. 
solusi Gaya belajar yang diminati oleh pelajar yang tidak 
menjadi pertanyaan dalam penilaian. Karena ketiga model kinerja 
materi pembelajaran memperoleh penghargaan atau evaluasi yang 
serupa. Bila murid bisa mengerjakan rencana studi dan mendaptkan 
nilai bagus dengan cara tradisional atau seluruhnya dengan internet 
atau dengan kombinasi kedua mode tersebut, organisasi pemerintah 
nantinya memgasih penghargaan serupa. Kondisi yang mudah 
berubahini  sangat memudahkan murid belajar cepat. 
c. Manfaat Pembelajaran Berbasis e-learning dan Jaringan 
E-learning mempromosikan hubguan siswa dan materi / topik. 
Begitu pula interaksi antara siswa dan guru serta antar teman sekelas. 




berhubungn dngan mata kuliah atau kperluann peningkatan diri 
mahasiswa. Pendidik bisa menempatkan materi pembelajaran & 
pekerjaan rumah yang perlu diselesaikan murid di lokasi khusus pada 
jaringan supaya bisa didapatkan siswa. Sesuai dengan kebutuhannya, 
guru / instruktur juga dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengakses materi pelajaran dan pertanyaan ulangan tertentu, yang Cuma 
bisa didapatkan murid satu kali dalam kurun saat tetentu. 
Dengan detail, kegunaan e-learning bisa diperhatikan dari dua 
perspektif yaitu dari perspektif siswa dan guru: 
1. Peserta didik 
Melalui kegiatan e-learning, fleksibilitas pembelajaran dapat 
ditingkatkan. Artinya, siswa dapat mengulang akses ke materi 
pembelajaran kapan saja. Siswa juga dapat berkomunikasi dengan guru / 
instruktur kapan saja. Dengan kondisi tersebut, siswa dapat semakin 
memperkuat penguasaan materi pembelajarannya. 
Ketika prasarana tak ada di tempat ramai, namun sudah mencapai 
jalanan dan desaan, proses e-learning nantinya bermanfaat bagi mereka 
(1) siswa yang mengikuti kursus tertentu diwilayah kurang mapu 
(Brown, 2000). Apa yang tak busa disediakan darisekolah; (2) menuruti 
rencana pembelajaran famyli siswa keluarga guna mempelajari materi 
pembelajaran yang tidak bisa dijelasklan sama orang tua mereka, 
misalnya bahasa luar dan dan ilmu TIK; Mereka yang tertarik untuk 




daerah bahkan diluar, (4) tak tinggal diekolah tradisional untuk 
mengenyam pendidikan 
2. Guru  
Munculnya pembelajaran online memberi keuntungan yang didapat 
pendidik yaitu: (1) Guru bisa: (1) meng-update materi pembelajaran 
dengan lebih mudah berdasar kebutuhan penambahan ilmu pengetahuan 
yang ada yang menjadi tanggung jawabnya, (2) meningkatkan sendiri 
atau melakasanakan riset Untuk menambah pengetahuan, sebab relatif 
mempunyai kesempatan banyak, (3) memantau aktivitas bekajar murid. 
Jugaseorang guru bisa tau ketika siswa belajar, topik apa yang telah 
dipelajari, berapa lama topik telah dipelajari, dan berapa banyak review 
telah dilakukan pada topik tertentu, (4) memeriksa apakah siswa sudah 
menyelesaikann latihan setelah mendapatkan suatu topik. , (5) Periksa 
jawaban siswa dan informasikan hasilnya kepada siswa. 
Sedangkan dampak baik belajar online mnurut K. Wulf  (1996) ada 
4 hal, yakni:  
a. Menaikkan tingkat hubungan belajarantara siswa dan guru atau tutor 
(enhance interactivity). 
Jika buat dengan hati-hati, e-learning bisa menaikkan tingkat 
hubungan belajar (interaktivitas yang ditingkatkan) dantara murid dan 
pendidik, teman sekelas, siswa dengan materi pembelajaran. Berdeda 
dengan pembelajaran konvensional. Sebagian siswa yang terlibat pada 




bertanya atau berkomentar dalam tanya jawab. Sebab dalam belajar 
reguler sangat terbatas peliang diskusi atau tanya jawab yang tersedia 
atau diberikan oleh guru. Biasanya situasi kesempatan terbatas seperti 
ini sering didominasi oleh beberapa siswa yang gesit dan pemberani. 
Ini tidak terjadi dalam e-learning. Siswa yang pemalu, ragu-ragu atau 
kurang berani memiliki banyak kesempatan untuk bertanya atau 
mengungkapkan pernyataan / pendapat tanpa merasakan tekanan dari 
pengawasan (Loftus, 2001).  
b. Memberi peluang pembelajaran dan berhubungan kapan saja. 
Karena info materi dirancang  dengan TI siswa dapat mengambil 
lewat internet, siswa bisa berinteraksi me;lalui sumber belajar ini 
kapanpun dna dimanapun (Dowling, 2002). begitu pula PR untuk 
mengisi waktu bisa diberikan kepada guru setelah kelar. Tanpa harus 
membuat janij dengan guru. Berbeda dengan pendidikan tradisional 
yang secara ketat membatasi waktu dan tempat bagi siswa untuk 
melakukan kegiatan pembelajaran. 
c. Mecakup siswa  dalam cakupan yang banyak . 
Lenturnya waktu dan lokasi, banyaknya siswa yang bisa 
dirangkulk dengan e-learning esmakin bertambah atau bertambah. 
Siapapun, dimanapun, kapanpun, siapapun bisa menimba ikmu. 
Hubungan bersama dasar materi dikerjakan dengan internet. Peluang 
belajar betul-betul tersedia untuk siapaun.  




Akomodasi yang ada pada TI yang terus dikembangkan juga 
mendorong perkembangan materi e-learning. Demikian pula materi 
pembelajaran dapat ditingkatkan atau dimutakhirkan secara rutin atau 
mudah sesuai dengan perkembangan kebutuhan materi keilmuan. 
Selain itu, metode pemberian materi pembelajaran dapat ditingkatkan 
berdasarkan masukan dari siswa dan hasil evaluasi dari coach sebagai 
penanggung jawab atau materi pembelajaran itu sendiri. 
Guru yang mengembangkan materi e-learning terlebih dahulu 
harus menguasai pengetahuan dan keterampilan untuk 
mengembangkan materi e-learning. Juga memiliki kemampuan untuk 
mengatur kegiatan belajarnya sendiri. Guru harus berkomitmen untuk 
mengawasi perkembangan kegiatan belajar siswa, sekaligus 
memotivasi siswa secara rutin, sebenarnya acara ini berakhir pada 
usaha mengontrol derajat dari rangkaian kegiatan. 
B. Penelitian Terdahulu 
Dari review pada bahan kepustakaan yang isinya konseptual ataupun bahan 
hasil penelitian mengenai permasalahan yang diteliti, peneliti menemukan 
beberapa riset sebelumnya yang berkaitan dengan risetyang diteliti, yakni :  
1. M. Abdul Halim, Tahun 2019, yang judul skripsinya “Analisis Kemampuan 
Mengajar Guru SD Negeri 2 Margomulyo”,riset ini mempunyai tujuan yaitu 
mengukur keterampilan Pedagogik Guru  SD diNegeri 2 Margo mulyo, 
dengan metode riset deskriptif kualitatif. Hasil penelitiannya yaitu 




pengembangan kurikulum dan menguasai karakteristik siswa. Kompetensi 
pedagogik termasuk kurang, meliputi kemampuan penguasaan prinsip dan 
teori pembelajaran, kegiatan pembelajaran, pengembangan potensi siswa, 
interaksi bersama siswa, serta kompetensi evaluasi dan penilaian. Jadi 
kesimpulannya yaitu kemampuan pedagogik pendidik di SD Negeri 2 
Margo mulyo tergolong krang baik (Abdul, 2019). 
2. Eri Susilo Rini, Tahun 2018, Jurnal Penelitian dengan judul “Analisis 
Kompetensi Guru pada Guru Sekolah Dasar”, jurnal ini tujuannya yakni 
mengetahui kompetensi pedagogis guru, sosial, perilaku, profesional pada 
pelajaran perencanaan, proses belajar, dan memotivasi siswa. Penelitian ini 
memakai pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan dari 
dokumentasi, observasi dan wawancara. Langkah-langkah dalam 
menganalisis data yaitu mereduksi dan meverifikasi data. Subjek 
penelitiannya diantaranya guru, kepala sekolah dan wakilnya. Hasil 
penelitiannya memperlihatkan : (1) kompetensi pedagogis guru dalam 
merencanakan pembelajaran dilaksanakan dengan menyiapkan draft rencana 
pelajaran, tetapi beberapa guru meninggalkan rencana pelajaran selama 
pembelajaran sehingga pencapaian tujuan pembelajarannya tidak maksimal ; 
(2) kompetensi pedagogis guru saat pembelajaran dilaksanakan dengan 
memahami dan memperkuat pemahaman materi terkandung pada buku teks. 
Sedangkan pada kegiatan pembelajaran ada ruang kelas manajemen dan 
penggunaan waktu yang tidak disiplin ; serta (3) kompetensi pedagogis guru 




peluang pada siswa untuk aktif berpartisipasi dalam penggunaan fasilitas 
teknologi informasi dan coomunication di Indonesia mencapai tujuan 
belajar, berinteraksi bersama siswa dengan efektif (Eri, 2018).  
3. Tubagus Panambaian, Tahun 2020, Jurnal penelitian dengan judul 
“Menerapkan rencana pengajaran pembelajaran terpadu di sekolah dasar di Kota 
rantau”, Penelitian ini mempunyai tujuan guna mengetahui model 
pembelajaran guru SD di kota tersebut melalui bentuk blended di saat 
pandemi corona. Sumber data paling utama yakni guru. Metodologi 
penelitiannya memakai pendekatan kualitatif melalui studi kasus. Penelitian 
ini memakai analisis yang sederhana, yakni pengungkapan peristiwa selama 
pembelajaran pada masa pandemi covid-19 di kota Rantau. Hasil 
penelitiannya menggambarkan guru SD berupaya memakai teknologi secara 
optimal guna melaksanakan pembelajaran melalui model blended. 
Walaupun adanya berbagai kendala pada siswa dan guru, misalnya 
mengalami kesulitan membelajarkan materi, sulit memahami arahan dari 
guru, sulitnya mengirim tugas berupa video, dikarenakan ukurannya terlalu 













A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
Penelitian ini memakai pendekatan kualitatif, yang diharapkan mampu 
menganalisa kompetensi Guru IPA dalam pembelajaran berbasis Platform Online. 
Penelitian kualitatif sebagai metode pengeksplorasi dan pemahaman terhadap 
makna oleh beberapa orang yang dianggap berawal dari permasalahan 
kemanusiaan atau sosial (John Creswell, 2012), dan desain yang dipakai yakni 
penelitian lapangan (field research), artinya penelitian dilaksanakan di lapangan 
secara langsung guna melakukan penelitian dan penggalian data yang berkaitan 
dengan kompetensi Guru IPA dalam dalam pembelajaran berbasis Platform 
Online. 
B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yakni langkah-langkah dalam pengumpulan data 
untuk memberi jawaban atas pertanyaan pada penelitian, di mana pokok 
bahasannya mengenai sumber data, wujud data, teknik dalam mengumpulkan data 
dan menganalisis data. 
C. Sumber Data 
Penelitian kualitatif mengacu pada data yang menjelaskan kualitas suatu 
objek yang bermakna (Jeffrey Longhofer, 2013). Perolehan data pada penelitian 






Penelitian ini menggunakan responden sebagai sumber data yakni Guru 
IPA di lingkungan SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, SMPN 14 
Kota Tegal. 
2. Informan 
Guru IPA di lingkungan SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, 
SMPN 14 Kota Tegal.  
D. Wujud Data 
Pada riset ini sumber data dalam bentuk data primer.  Sumber data pada 
penelitian yang didapatkan spontan tanpa adanya perantara baik perorangan 
ataupun berkelompok adalah data primer. Secara khusus, data ini dilakukan guna 
memberi jawaban atas pertanyaan pada penelitian. Data ini dikumpulkan melalui 
observasi dan survey. Metode survey sebagai metode dalam mengumpulkan data 
primernya memakai pertanyaan secara tertutup. Pelaksanaan wawancara terhadap 
Guru di lingkungan SMPN 4 Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, SMPN 14 Kota 
Tegal, guna mendapat informasi ataupun data yang diperlukan. Sementara metode 
observasi yakni metode dalam mengumpulkan data primernya melalui 
pengamatan pada peristiwa dan aktivitas tertentu. Dengan mendatangi SMPN 4 
Kota Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal guna melakukan 






E. Teknik Pengumpulan Data 
Adapiun data ditemukan dengan bantuan beberapa beberapa teknik, 
diantaranya: 
a. Observasi  
Penelitian ini memakai observasi secara langsung, yakni teknik dalam 
mengumpulkan data yang dilaksanakan melalui pengamatan langsung 
pada lokasi dan permasalahan yang diteliti. Pelaksanaan observasi ini 
untuk mendapat data dan menggali informasi secara rinci dan lengkap. 
Peneliti sendiri langsung terjun ke lokasi yang hendak digunakan objek 
riset, untuk mengetahui fenomena sosial yang terjadi pada saat itu, hal ini 
guna mengetahui sesuatu yang terlaksana pada tempat atau objek 
yangakan dijadikan objek penelitian. 
b. Wawancara  
Wawancara adalah kegiatan tatap muka yang di dalamnya terdapat 
pertukaran verbal (pembicaraan) yang mana satu orang berperan sebagai 
penggali informasi (pewawancara) untuk memperoleh informasi, 
ekspresi, argumen, atau kepercayaan yang dianut seseorang (Svend 
Brinkmann, 2013).  
c. Instrumen  
Instrumen penelitian merupakan suatu perangkayt yang dipakai guna 
mengmperoleh data suapa pelakasaananan risetnya mudah dilaksanakan 





Instrumen yang dipakai pada penelitian yaitu: 
1. Pedoman Wawancara 
Wawancara adalah kegiatan tatap muka yang di dalamnya terdapat 
pertukaran verbal (pembicaraan) yang mana satu orang berperan 
sebagai penggali informasi (pewawancara) untuk memperoleh 
informasi, ekspresi, pendapat, atau keyakinan dari orang lain (Svend 
Brinkmann, 2013). 
Model Wawancara yang dipakai pada alat ini berupa wawancara semi 
terstruktur, wawancara semacam ini tergolong padakategori wawancara 
mendalam, wawancara digunakan guna memperoleh masalah dengan lebih 
terbuka selama pelaksanaan dan meminta responden untuk menuangkan 
pandangannya serta gagasannya (Sugiyono, 2009). Pedoman 
wawancara terlampir. 
2. Pedoman Angket atau Kuesioner.  
Menurut Nazir (2003) mengungkapkan kuisioner merupakan 
“perangkat yang dipakai guna memperoleh data dengan pertanyaan, 
atau yang umumnya dikatakan kiesioner/daftar pertanyaan kompleks”. 
Model daftar pertanyaan yang dipakai pada instrumen ini yaitu angket 
Tertutup, yakni kuisioner yang telah dirancang beserta jawabanya sdengan 
demikian Guru hanya mencentang jawaban saja, guna memperoleh data 
tentang kompetensi guru IPA dalam menggunakan pembelajaran berbasis 




Pedoman angket (kuesioner) memiliki beberapa ungkapan dan  
mempunyai 4 pilihan. Penilaian intrumen angket dibikin berdasar Skala 
Likert seperti pada tabel 3.1 berikut : 
Tabel 3.1 Skala Pengukuran Instrumen Angket (Skala Likert) 
Alternatif Jawaban Skor 
Sangat Sering 4 
Sering 3 
Jarang 2 
Tidak Pernah 1 
 
Data yang diperoleh, dianalis menggunakan model dskriptif 
prosentase dengan kriteria hasil  (Suharsimi Arikunto, 2014) pada tabel 3.2 
berikut : 









F. Teknik Analisis Data 
Skor Representasi 








Analisis data kualitatif sebagai gambaran umum dari hubungan data 
kualitatif (William Gibson, 2009). Adapun teknik analisis data yang dipakai 
terdapat 4 langkah, yakni: 
1. Data collection (pengumpulan data) 
Dalam pengambilan data penulis melaksanakan kegiatan observasi , 
wawancaradan dokumentasi guna memperoleh informasi yang lengkap. 
2. Percentage description (deskriptif prosentase) 
Setelah perolehan data yang dianggap cukup, tahap berikutnya penulis 
menetukan hasil dari data penelitian dengan tingkat kriteria dengan 
mendeskripsikann hasil angket dengan yang diperoleh (dalam %) dengan 
persentase yang dikonsultasikan pada tabel kriteria hasil. 
3. Penyajian Data 
Penyajian data pada riset ini dengan bentuk narasi deskriptif berdasarkan 
hasil reduksi data yang dianalisis. 
4. Simpulan atau Verifikasi 
Upaya penarikan simpulan adalah bagian akhir pada riset kualitatif. 
Penulis membuat simpulan dengan berkelkanjutan dalam kurun waktu berada 
di lapangan. Sejak awal mengambil data, menulis bentuk pola yang ditemukan 










































HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Diskripsi Data 
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan deskriptif. Wagiran (2013) 
berpendapat, penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan gejala, fakta 
atau kejadian secara sistematis dan akurat berdasarkan karakteristik suatu populasi 
atau wilayah tertentu, tanpa perlu menjelaskan hubungan antar variabel dan 
menguji hipotesis.  
Tempat penelitian ini terdapat pada tiga sekolah yang ada di kota 
Tegal, Provinsi Jawa Tengah. Diantara sekolah tersebut adalah SMPN 4 Kota 
Tegal, SMPN 13 Kota Tegal, SMPN 14 Kota Tegal 
Pada penelitian ini data diperoleh sebagai berikut, pertama kami 
melakukan observasi pada objek penelitian yaitu di SMP N 4 Kota Tegal, 
SMP N 13 Kota Tegal, dan SMP N 14 Kota Tegal, dari hasil observasi seperti 
yang sudah kami bahas pada bab sebelumnya, bahwa adanya Fenomana 
Wabah Covid 19 ini menyebabkab tiga sekolah tersebut diliburkan, dan 
menggantikan proses pembelajaran dari tatap muka ke pembelajaran 
menggunakan Platform Online atau disebut juga dengan pembelajaran daring, 
dan dalam penyebaran Instrumen yang menggunakan pedoman angket dan 
pedoman wawancara menggunakan Google Form yang dibagikan melalui 
link yang terdapat pada google form terhadap guru yang dijadikan responden 




Riset ini bermaksud guna mengenali Kompetensi Guru IPA saat 
menggunakan pembelajaran berbasis Platform Online, pengolahan data 
diperoleh dari hasil instrumen yang diberikan kepada responden berupa 
pedoman wawancara, dan pedoman angket (lihat di lampiran). Adapun 
bentuk angket adalah berupa pernyataan dengan  jumlah soal terdiri dari 30 
soal, dan untuk pedoman wawancara terdiri 15 item pertanyaan. Untuk 
responden yang kami pilih berjumlah 9 orang Guru IPA di SMP N Kota 
Tegal (lihat lampiran) 
Hasil wawancara pada riset ini yakni sebagai info penguat dari 
perolehanangket yang dikelola dengan merujuk dari kriteria hasil menurut 
(Suharsimi Arikunto, 2014) pada tabel berikut :  





















B. Hasil Penelitian 
Hasil riset terhadap Guru terkait Kompetensi Guru IPA pada 
pembelajaran berbasis Platform Online, kami menganalisa hasil penelitian 
dari 4 indikator Kmpetensi Guru, yaitu Pedagogik, Kepribadian, Profesional, 
dan Sosial dengan beberapa sub indikator yang akan kami paparkan pada 
tabel-tabel berikut :  
1. Analisa Kompetensi Pedagogik Guru IPA dalam Menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Platform Online di SMPN Kota Tegal. 
1.1  Analisa Kemampuan Mengelola Pembelajaran 
Dari hasil angket pada penerapan kemampuann mengelola 
pembelajaran disajikan padatabel 4.2 sebagai berikut : 
Tabel 4.2 Hasil Angket Kemampuan Mengelola Pembelajaran  
No Aspek 
Jawaban 
SS S J TP 
1 
Anda memberitahu tentang tujuan 
pembelajaran pada mapel IPA 










Anda mendorong peserta didik 
untuk semangat belajar mata 








Anda melaksanakan tes 
pemahaman diawal mula kegiatan 
pembelajaran mata pelajaran IPA 
melalui Platform Online. 
 
66,7% 25% 8,3% 



















Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata dari Kemampuan Mengelola 
Pembelajaran adalah sebagai berikut : responden menyatakan sangat sering 
22,2%, menyatakan sering 66,7%, menyatakan jarang 8,3% dan menyatakan 
tidak pernah 2,7%  












1.2 Analisa Kemampuan Merancang dan Melaksanakan 
Pembelajaran  
Dari hasil angket pada penerapan kemampuan mengelola belajar-









SS S J TP 
1 
Anda menciptakan kreatifitas 
siswa pada saat proses 
pembelajaran mata pelajaran IPA 
melalui Platform Online 
8,3% 75% 16,7% 
 
2 
Anda memberikan tugas individu 







Anda menyuruh siswa untuk 
menyatakan kebutuhan belajar 
pada  mata pelajaran IPA  yang 










Anda memotivasi peserta didik 
untuk kenal alam sekitar  untu 
dasar belajar pada  mata pelajaran 
IPA melalui platform online 
16,7% 75% 8,3% 
 
Rata-rata 25% 62,5% 8,4% 4,1% 
 
Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata dari Kemampuan 
Merancang dan Melaksanakan Pembelajaran adalah sebagai berikut : 
responden menyatakan sangat sering 25%, menyatakan sering 62,5%, 















1.3 Analisa Kemampuan Memberikan Evaluasi Hasil Belajar 
Dari hasil angket pada penerapan kemampuann memberikan evaluasi 



















































SS S J TP 
1 
Anda melakukan pre test sebelum 
proses pembelajaran mata 
pelajaran IPA dimulai melalui 
platform online 
16,7% 50% 25% 8,3% 
2 
Anda melakukan post test setelah 
proses pembelajaran  mata 








Anda mengadakan ulangan harian 
setiap selesai satu kompetensi 
atau per bab pada mata pelajaran 














Anda mengadakan UTS serentak 
satu sekolah pada  mata pelajaran 
IPA melalui platform online 
66,7% 16,7% 16,7% 
 
5 
Anda mengadakan ujian akhir 
semester secara bersama dengan 
kelas lain pada  mata pelajaran 
IPA  melalui platform online 





penguasaan mata pelajaran IPA 
melalui platform online 
58,3% 25% 16,7% 
 
Rata-rata 51,4% 34,1 13,9 1,3 






Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata dari Kemampuan Memberikan 
Evaluasi Hasil Belajar adalah sebagai berikut : responden menyatakan sangat sering 
51,4%, menyatakan sering 34,1%, menyatakan jarang 13,9% dan menyatakan tidak 
pernah 1,3% 










Adapun hasil angket ini tidak jauh berbeda dengan hasil dari 
wawancara bersama 9 orang responden dengan kesimpulan sebagai berikut, 
Hasil Wawancara bersama 9 orang responden menunjukan bahwa semua 
komponen dari proses pembelajaran pada Paltform Online seperti guru 
meyiapkan materi bahan ajar IPA sesuai dengan RPP, Silabus, Guru sering 
















semester,dan terkadang mengadakan ulangan harian. Semua itu menunjukan 
bila keterampilan Guru saat memenejemen kegiatan belajar telah benar tepat 
seperti Kurikulum yang yang berlakusebut, walaupun dalam evaluasi hasil 
belajar ada beberapa guru yang jarang memberikan tugas harian atau ulangan 
harian akan tetapi, hasil akhir pembelajaran sudah sesuai dengan tujuan yang 
diharapkan.  
2. Analisa Kompetensi Kepribadian Guru IPA dalam Menggunakan  
Pembelajaran Berbasis Platform Online di SMPN Kota Tegal. 
2.1 Analisa Kemampuan Kepribadian (Sikap Teladan) 
Dari hasil angket pada penerapan kemampuann kepribadian (sikap 
teladan) di lihat pada tabel 4.5  
Tabel 4.5 Hasil Angket Kemampuan Kepribadian (Sikap Teladan) 
No Aspek 
Jawaban 
SS S J TP 
1 
Anda menunjukkan percontohan 
sikap terpuji pada lingkup kelas 
bagi peserta didik melalui 
platform online 
25% 75%  
 
2 
Anda bersikap arif ketika 
menghadapi siswa yang 










Anda dapat mengendalikan 
emosi/kemarahan ketika siswa 















Anda bersikap adil objektif pada 
siswa saat pembelajaran IPA 
melalui platform online  
75% 25%  
 
5 
Anda bersemangat dalam 
memberikan materi pelajaran IPA 
melalui platform online 
75% 25%  
 
6 
Anda bersikap open mind pada 
peserta didik  terkait jalannya 
pembelajaran IPA melalui 
platform online 
75% 25%  
 
7 
Anda menanmkan prilaku baik 
untuk peserta didik terkait 
tingkahlaku terpuji engetahuan 
dan tugas dalam pembelajaran 
IPA melalui platform online 
25% 75%  
 
Rata-rata 55,9 44,1   
 
Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata dari Kemampuan 
Kepribadian (sikap teladan), adalah sebagai berikut : responden 










Diagram 4.4 Hasil rata-rata Angket Kemampuan Kepribadian    
(Sikap Teladan) 
 
2.2 Analisa Kemampuan Kedisiplinan 
     Dari hasil angket pada penerapan kemampuann kedisiplinan 
diperhatiakn ditabel 4.6  
Tabel 4.6 Hasill Angket Kemampuan Kedisiplinan  
No Aspek 
Jawaban 
SS S J TP 
1 
Anda memulai dan mengakhiri 
tepat pada waktu jam pelajaran 
IPA melalui platform online 
25% 75%  
 
2 
Anda menerapkan peraturan ketat 
terkait jalannya penjaranan 
pelajaran IPA melalui platform 
online 

















Rata-rata 58,3 41,7   
 
Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata dari Kemampuan 
Kedisiplinan , adalah sebagai berikut : responden menyatakan sangat 
sering 58,3%, menyatakan sering 44,7%. 
Diagram 4.5 Hasil rata-rata Angket Kemampuan Kedisiplinan 
 
Adapun hasil dari wawancara bersama 9 orang responden yang 
dapat disimpulkan sebagai berikut : emosional dan sikap guru pada saat 
belajar berjalan dapat diinterpretasikan secara lancar, hal ini bisa diketahui 
pada saaat proses pmbelajaran pelajaran IPA melalui Paltform online, saat 
guru memberikan materi pelajaran IPA dengan sikap yang santun, tidak 
tergesa-gesa pada penyampaian materi, banyak dari peserta didik 

















memang terkadang terdapat peserta didik yang tidak bergabung  guna 
mengikut pembelajaran, dengan melihat keadaan  yang seperti itu, guru 
harus memberikan teguran ataupun sangsi kepada siswa dengan cara 
pemberian tugas atau dengan pengurangan nilai.     
3. Analisa Kompetensi Profesional Guru IPA dalam Menggunakan 
Pembelajaran Berbasis Platform Online di SMPN Kota Tegal. 
     3.1 Analisa Kemampuan Penguasaan dan Pemahaman Materi  
        Dari hasil angket pada penerapan kemampuan penguasaan dan 
pemahaman materi dilihat pada tabel 4.7 sebagai berikut 
Tabel 4.7 Kemampuan Penguasaan dan Pemahaman Materi 
No Aspek 
Jawaban 
SS S J TP 
1 
Anda menguasai mata pelajaran 
IPA untuk diberikan pada siswa 
melalui platform online 
 
83,3% 16,7%  
 
2 
Anda mengelaborasi seluruh topik  
bahan ajar IPA yang disajikan 
untuk peserta didik melalui 
platform online 




Rata-rata 58,3% 44,8%   
 
Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata Kemampuan 




menyatakan sangat sering 58,3%, menyatakan sering 44,8%. 










3.2 Analisa Kemampuan Mengelola Proses Pembelajaran dan 
Mengelola Kelas 
Dari hasil angket pada penerapan kemampuan mengelola proses 
pembelajaran dan mengelola kelas ditinjau ditabel 4.8 . 
Tabel 4.8 Hasil Angket Kemampuan Mengelola Proses 
Pembelajaran dan Mengelola Kelas. 
No Aspek 
Jawaban 
SS S J TP 
1 
Anda kreatif dalam mengajar 
dalam meyampaikan materi 
pembelajaran IPA melalui 










Sangat Sering Sering Jarang Tidak Pernah






Anda dapat memaksimalkan 
media belajar untuk materi IPA 
melalui platform online. 
91,7% 8,3%  
 
3 
Anda menggunakan metode yang 
bervariasi dalam proses 
pembelajaran IPA melalui 
platform online 
16,7% 66,7% 16,7% 
 
4 
Anda meyampaikan step-step 
pelaksanaan pemblajaran & 
latihan yang mesti dituntaskan 
peserta didik pada mapel IPA 
melalui platform online 
16,7% 83,3%  
 
Rata-rata 52,1% 43,7% 4,17%  
 
Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata Kemampuan 
Penguasaan dan Pemahaman Materi adalah sebagai berikut : responden 


















Adapun hasil dari wawancara bersama 9 orang responden, yang 
dapat disimpulkan sebagai berikut, guru menguasai mata pelajaran IPA 
melalui Platform Online dengan lancar, semua itu bisa terlihat ketika 
proses pembelajaran Guru mengunakan Media pembelajaran digital, 
seperti Zoom mett, Google Classroom, dan dari beberapa Guru juga 
menggunakan metode pembelajaran yang berivariasi, hal ini berdampak 
pada proses pembelajaran yang menyenangkan, memang tidak semua 
guru, tapi ada dari beberapa Guru yang mengembangkan bahan ajar , 
sebagai contoh guru membuat modul materi IPA pada saat pembelajaran 
melalui Platform Online, hal ini berdampak pada pembelajaran IPA yang 
tidak monoton, dan dapat berkembang, sehingga seorang siswa dapat 
mengembangkan pemahamannya terkait informasi dari Guru ketika 
pembelajaran melalui Platform Online, olehnya hasil pemblajaran selaras 
dengan target pembelajaran yang diinginkan. 
4. Analisa Kompetensi Sosial Guru IPA dalam Menggunakan 








Sangat Sering Sering Jarang Tidak Pernah




 3.2 Analisa Kemampuan Berkomunikasi dan Kerjasama 
      Dari hasil angket pada penerapan kemampuan mengelola proses 
pembelajaran dan mengelola kelas dilihat dil 4.9 . 




SS S J TP 
1 
Anda berkomunikasi dengan 
peserta didik dengan santun 
lancarnya jalananya pemblajaran 
mata pelajaran IPA melalui 
platform online 
75% 25%   
2 
Anda melakukan komunikasi 
dengan orangtua siswa secara baik 
untuk keberhasilan proses 
pembelajaran mata pelajaran IPA 






Rata-rata 37% 56,6% 8,3%  
 
Hasil angket menunjukkan bahwa rata-rata Kemampuan 
berkomunikasi dan kerjasama adalah sebagai berikut : responden 











Hal ini sebanding dengan hasil di dalam wawancara bahwa dalam proses 
mengajar Guru harus melaksanakan interaksi dengan murid dengan santun guna 
suksesnya jalannya mengajarn dan perlu juga ada kerjasama dengan siswa ketika 
berlangsung pmbelajaran berlangsung, supaya mengajar bisa berhasil secara 
maksimal. Komunikasi yang sering pasti akan berpengaruh positif, akan tetapi sesekali 
komunikasi pasti akan berdampak negatif, karena terjalinnya komunikasi yang tidak 
memadai pasti akan mempengaruhi hubungan antara guru dan siswa, sehingga terjadi 
hubungan Aneh internal dan eksternal kelas.  
Dan disamping itu juga, pada saat proses pembelajaran Guru sering 








Sangat Sering Sering Jarang Tidak Pernah




siswa sadar, dan terbentuk pada kepribadian seorang siswa yang mengerti dan 
memahami agama dan budaya mereka.  
C. Pembahasan  
Penulis mengusahakan untuk mendeskripsiskan perolehan data yang telah 
sesuai dengan tujuan penelitian kualitatif. Hasil riset yang diperoleh dari hasil 
angket tentang Kompetensi Guru dalam menggunakan pembelajaran berbasis 
Platform Online, tersaji pada tabel5.1 berikut : 
Tabel 5.1 Hasil Rata-rata Angket Kompetensi Guru  dalam 
menggunakan pembelajaran berbasis Platform Online 
No Indikator  Sub Indikator 
Hasil 




























































































Berdasarkan tabel dapat dimaknai, Pertama, Kompetensi pedagogik guru 
pada pembelajaran berbasis Platform Online sebagai berikut : (1) kemampuan 
mengelola pembelajaran, pada sub indikator tersebut diperoleh rata-rata dengan 
jawaban sangat sering 22%, jawaban sering 66,7%, jarang 8,3%, dan tidak pernah 
2,8%. Hal ini menunjukan representasi kriteria hasil baik dari persentase responden 
dengan jawaban sering 66,7%, (2) kemampuan merancang dan melaksanakan 
pembelajaran, pada sub indikator tersebut diperoleh rata-rata dengan jawaban 
sangat sering 25%, jawaban sering 62,5%, jarang 8,4%, dan tidak pernah 4,1%. Hal 
ini menunjukan representasi kriteria hasil baik, Hal ini menunjukan representasi 
kriteria hasil baik dari persentase responden dengan jawaban sering 62,5%, (3) 
kemampuan memberikan evaluasi hasil belajar, pada sub indikator tersebut 
diperoleh rata-rata dengan jawaban sangat sering 51,4%, jawaban sering 34,1%, 
jarang 13,9%, dan tidak pernah 1,3%. Hal ini menunjukan representasi kriteria hasil 
cukup, Hal ini menunjukan representasi kriteria hasil baik dari persentase 




Dari hasil persentase angket yang telah dipaparkan diatas, bahwa kompetensi 
guru IPA dalam kompetensi pedagogik pada pembelajaran berbasis Platform 
Online termasuk baik, ditandai dari rerata nilai subindikator dari kompetensi 
pedagogik. Selain itu juga bisa di nilai pada perolehen wawancara  beberapa 
responden bahwa proses pembelajaran pada Paltform Online seperti guru 
meyiapkan materi bahan ajar IPA sesuai dengan RPP, Silabus, Guru sering 
mengadakan Pretest/Postest, Guru mengadakan ujian tengah semester, akhir 
semester dan terkadang mengadakan ulangan harian. Itu menunjukan bila 
keterampilan pendidik saat memenejemen proses belajar sudah baik dan telah 
mencapai target Kurikulum yang di anut sekolah, walaupun dalam evaluasi hasil 
belajar ada beberapa guru yang jarang memberikan tugas harian atau ulangan 
harian akan tetapi, hasil akhir pembelajaran telah mencapai target yang diharapkan. 
kemampuan mengajar merupakan keterampilan pendidik ketika memenejemen 
kelas, yang diantaranya sifat siswa, materi dan prinsip belajaran, peningkatan mata 
kuliah yang berkaitan dengan topik yang diajarkan, penyelenggaraan pendidikan 
dan pembelajaran, serta pemanfaatan kemampuan. Informasi teknis dan komunikasi 
yang kondusif untuk pembelajaran, dan kondusif untuk pengembangan potensi dan 
potensi siswa, komunikasi yang efektif, tepat sasaran dan sopan dengan siswa, 
evaluasi proses & hasil pembelajaran, dan penggunaan hasil evaluasi untuk 
mengevaluasi pembelajaran, reflektif melakasanakan perbuatanguna meningkatkan 
mutu belajar. 
Kedua, Kompetensi kepribadian guru pada pembelajaran berbasis Platform 




indikator tersebut diperoleh rata-rata dengan jawaban sangat sering 55,9%, jawaban 
sering 44,1%, jarang 0%, dan tidak pernah 0%. Hal ini menunjukan representasi 
kriteria hasil cukup dari persentase responden dengan jawaban sangat sering 55,9%, 
(2) kemampuan kedisiplinan, pada sub indikator tersebut diperoleh rata-rata dengan 
jawaban sangat sering 58,3%, jawaban sering 41,7%, jarang 0%, dan tidak pernah 
0%. Hal ini menunjukan representasi kriteria hasil cukup dengan jawaban sangat 
sangat sering 58,3%, 
Dari hasil persentase angket yang telah dipaparkan diatas, bahwa kompetensi 
guru IPA dalam kompetensi kepribadian pada pembelajaran berbasis Platform 
Online dengan indikator cukup, semua itu bisa dipahami dariri rerata pada sub 
indikator dari kompetensi kepribadian. Atau juga dapat diketahui pada hasil 
wawancara dari beberapa responden bahwa sikap guru pada saat berjalannya belajar 
mengajar dapat diinterpretasikan cukup baik, bisa dilihat pada saaat proses 
pemebelajaran pelajaran IPA melalui Paltform online, saat guru memberikan materi 
pelajaran IPA dengan sikap yang santun, tidak tergesa-gesa pada penyampaian 
materi, banyak dari peserta didik memperhatikan, menyimak materi dengan 
sungguh, walaupun memang terkadang terdapat sebagaian peserta didik yang engan 
mengikuti pembelajaran dengan baik, dengan melihat keadaan  yang seperti itu, 
guru harus memberikan teguran ataupun sangsi kepada siswa dengan cara 
pemberian tugas atau dengan pengurangan nilai. Semuanyadapat dijelaskan bila 
kompetensi kepribadian adalah karakter urgent bagi seorang Guru, oleh sebab itu, 
kompetensi kepribadian memiliki makna terbuka, makna terbuka disini adalah 




kepribadiannya tanpa pembatasan usia, pengalaman kerja, status sosial ekonomi 
Guru. Kompetensi kepribadian bersifat wajib bagi semua Guru dengan memberikan 
sikap tauladan, sikap yang baik dalam mengahadapi siswa, terutama dalam 
menyikapi siswa yang nakal atau sulit diatur, bagaimana seorang Guru harus 
bersikap bijaksana, adil, sesuai dengan norma dan batasan yang sudah diatur dalam 
sistem pendidikan 
Ketiga, Kompetensi profesional guru pada pembelajaran berbasis Platform 
Online sebagai berikut : (1) kemampuan penguasaan dan pemahaman materi, pada 
sub indikator tersebut diperoleh rata-rata dengan jawaban sangat sering 58,3%, 
jawaban sering 44,8%, jarang 4,17%, dan tidak pernah 0%. Hal ini menunjukan 
representasi kriteria hasil cukup dari persentase responden dengan jawaban sangat 
sering 58,3%, (2) kemampuan mengelola pembelajaran, pada sub indikator tersebut 
diperoleh rata-rata dengan jawaban sangat sering 52,1%, jawaban sering 43,7%, 
jarang 0%, dan tidak pernah 0%. Hal ini menunjukan representasi kriteria hasil 
cukup dengan jawaban sangat sangat sering 52,1%, 
Dari hasil persentase angket yang telah dipaparkan diatas, bahwa kompetensi 
guru IPA dalam kompetensi profesional pada pembelajaran berbasis Platform 
Online golongan cukup, semua itu bisa di ketahui melalui rerata kategori 
kompetensi profesional. pada umunya juga bisa diketahui pada hasil wawancara 
melalui beberapa responden bahwa guru menguasai mata pelajaran IPA melalui 
Platform Online dengan maksimal, itu ditandai dari  proses mengajar Guru 
mengunakan Media pembelajaran digital, seperti Zoom mett, Google Classroom, 




hal ini berdampak pada proses pembelajaran yang menyenangkan, memang tidak 
semua guru, tapi ada dari beberapa Guru yang mengembangkan bahan ajar , sebagai 
contoh guru membuat modul materi IPA pada saat pembelajaran melalui Platform 
Online, hal ini berdampak pada pembelajaran IPA yang tidak monoton, dan dapat 
berkembang, sehingga seorang siswa dapat mengembangkan pemahamannya terkait 
setiap yang di jelaskan pendidik ketika mengajar melalui Platform Online, sehingga 
hasil pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Seorang 
guru dikatakan profesional, jika mempunyai keterampilan pendidikan yang 
berkaitan dengan materi ajar yang mereka ajarkan, dan memiliki kemampuan yang 
dibutuhkan "Metode dosen & guru". Sertifikasi yang didapatkan lewat rangkaian 
sistematis yang dikatakan "sertifikasi" dapat membuktikan bahwa seorang guru 
diakui oleh pendidik profesional. 
Keempat, Kompetensi sosial guru pada pembelajaran berbasis Platform 
Online sebagai berikut : (1) kemampuan berkomunikasi dan kerjasama, pada sub 
indikator tersebut diperoleh rata-rata dengan jawaban sangat sering 37%, jawaban 
sering 56,6%, jarang 8,3%, dan tidak pernah 0%. Hal ini menunjukan representasi 
kriteria hasil cukup dari persentase responden dengan jawaban sering 56,6%,  
Dari hasil persentase angket yang telah dipaparkan diatas, bahwa kompetensi 
guru IPA dalam kompetensi sosial pada pembelajaran berbasis Platform Online 
Dalam kategori cukup terlihat pada rata-rata sub indikator kompetensi sosial. Hal ini juga 
terlihat dari hasil wawancara beberapa narasumber bahwa dalam proses pembelajaran, 
guru harus berkomunikasi dengan baik dengan siswa untuk menjamin keberhasilan proses 




agar pembelajaran berlangsung dengan baik. pembelajaran dapat dimaksimalkan. Derajat 
kesuksesan. Komunikasi yang sering pasti akan berdampak baik, namun dalam hal ini 
terkadang komunikasi pasti akan berdampak negatif, karena terjalinnya komunikasi yang 
tidak memadai pasti akan mempengaruhi hubungan antara guru dan siswa, sehingga 
terjadi perselisihan internal, keakraban akrab. Guru di luar kelas mahkluk sosial. Di 
sekolah atau masyarakat, kehidupan sehari-harinya tidak terlepas dari kehidupan 
























Atas dasar analisis data dan pembahasan dapat di simpulkan bila: 
1. Kompetensi pedagogik Guru IPA dalam menggunakan pembelajaran  
berbasis Platform Online di SMPN 4, SMPN 13, dan SMPN 14 Kota Tegal 
menunjukan kategori baik dengan hasil rata-rata persentase 66,7%  
2. Kompetensi kepribadian Guru IPA dalam menggunakan pembelajaran  
berbasis Platform Online di SMPN 4, SMPN 13, dan SMPN 14 Kota Tegal 
menunjukan kategori cukup dengan hasil rata-rata persentase 58,3%  
3. Kompetensi profesional Guru IPA dalam menggunakan pembelajaran  
berbasis Platform Online di SMPN 4, SMPN 13, dan SMPN 14 Kota Tegal 
menunjukan kategori cukup dengan hasil rata-rata persentase 58,3%  
4. Kompetensi sosial Guru IPA dalam menggunakan pembelajaran  berbasis 
Platform Online di SMPN 4, SMPN 13, dan SMPN 14 Kota Tegal 










B. Saran  
Saran yang bisa penulis sampaikan yakni :  
1. Agar kepala sekolah secara rutin memantau atau mengevaluasi 
keterampilan mengajar pendidik, tujuannya adalah untuk selalu 
meningkatkan mutu dan mutu pendidikan di sekolahnya. 
2. Guru IPA harus terus mengembangkan keterampilan mengajarnya agar 
dapat menciptakan metode pembelajaran yang efektif sesuai dengan 
tujuan, visi dan misi sekolah. 
3. Diharapkan kedepannya guru dan siswa mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kewibawaan atas kemampuan yang dibutuhkan guru 
secara berkelanjutan dan tanggap, sehingga siap menjadi guru sekolah.  
4. siswa hendaknya menggunakan teknologi / smartphone dalam 
pembelajarannya dengan lebih bijak agar dapat memaksimalkan 
penggunaan teknologi dalam pembelajarannya serta membantu memahami 
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ANGKET ANALISIS KOMPETENSI GURU IPA DALAM MENGGUNAKAN 
PEMBELAJARAN BERBASIS PLATFORM ONLINE 
NO Diskripsi SS S J TP 
1 
Anda memberitahu tentang tujuan 
pembelajaran dan kompetensi pembelajaran 
pada tiap mata pelajaran melalui platform 
online 
 
   
2 
Anda memberi motivasi pada siswa pada 
waktu proses belajar mengajar melalui 
platform online 
 
   
3 
Anda melakukan tes intelegensi / 
kecerdasan pada awal proses pembelajaran 
melalui platform online 
 
   
4 
Anda menciptakan kreatifitas siswa pada 
saat proses pembelajaran melalui platform 
online? 
 
   
5 
Anda memberikan tugas individu pada 
siswa berkaitan dengan mata pelajaran 
masing-masing melalui platform online 
 
   
6 
Anda menyuruh siswa untuk menyatakan 
kebutuhan belajar yang diinginkan siswa 
melalui platform online 
 
   
7 
Anda memberi dorongan pada siswa untuk 
mengenali lingkungan sebagai sumber 
belajar melalui platform online 
 
   
8 
Anda melakukan pre test sebelum proses 
pembelajaran dimulai melalui platform 
online? 
 
   
9 
Anda melakukan post test setelah proses 
pembelajaran melalui platform online? 
 
   
10 
Anda mengadakan ulangan harian setiap 
selesai satu kompetensi atau per bab pada 
setiap mata pelajaran melalui platform 
online 
 





Anda mengadakan ujian tengah semester 
secara bersama dengan kelas yang lain 
melalui platform online 
 
   
12 
Anda mengadakan ujian akhir semester 
secara bersama dengan kelas lain melalui 
platform online 
 
   
13 
Anda memberikan tugas individu, 
pengayaan/remidial dalam penguasaan mata 
pelajaran melalui platform online 
 
   
14 
Anda menyuruh siswa untuk menyatakan 
kebutuhan belajar yang diinginkan siswa 
melalui platform online 
 
   
15 
Anda menguasai mata pelajaran yang 
diampu untuk diberikan pada siswa melalui 
platform online 
 
   
16 
Anda mengembangkan setiap materi 
pelajaran yang diampu untuk diberikan pada 
siswa melalui platform online 
 
   
17 
Anda menggunakan metode mengajar yang 
bervariasi dalam proses pembelajaran 
melalui platform online 
 
   
18 
Anda melakukan komunikasi dengan siswa 
secara baik untuk keberhasilan proses 
pembelajaran melalui platform online 
 
   
19 
Anda bersikap arif ketika menghadapi siswa 
yang bermasalah melalui platform online 
 
   
20 
Anda dapat mengendalikan 
emosi/kemarahan ketika siswa membuat 
masalah melalui platform online 
 
   
21 
Anda bersikap adil dan obyektif pada siswa 
melalui platform online 
 
   
22 
Anda bersemangat dalam memberikan 
materi pelajaran melalui platform online 
 
   
23 Anda bersikap terbuka terhadap siswa 
berkaitan dengan proses pembelajaran 
 




























melalui platform online 
24 
Anda melakukan hal kreatif dalam 
menyampaikan materi pelajaran melalui 
platform online 
 
   
25 
Anda memulai pelajaran tepat pada waktu 
jam pelajaran dimulai melalui platform 
online 
 
   
26 
Anda mengakhiri pelajaran tepat pada 
waktu jam pelajaran selesai melalui 
platform online 
 
   
27 
Anda memberi aturan yang jelas dan tegas 
berkaitan dengan proses pembelajaran 
melalui platform online 
 




Anda melakukan komunikasi dengan siswa 
secara baik untuk keberhasilan proses 
pembelajaran melalui platform online 
 
   
29 
Anda bekerjasama dengan siswa dalam 
proses belajar mengajar agar proses 
pembelajaran berhasil melalui platform 
online 
 
   
30 
Anda memberikan muatan pengetahuan 
berkaitan dengan budaya dan tradisi pada 
siswa melalui platform online 
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